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RINGKASAN

Ifana Fabiola Hartono, 2017: Kajian Peralatan Tambang PT. Artamulia
Tatapratama Site KIM Tanjung Belit,
Kabupaten Muaro Bungo.

PT. Artamulia Tatapratama merencanakan  target produksi untuk
overburden  sebesar 96,7 BCM/jam sedangkan aktual dilapangan 90,79 BCM/jam.
Permasalahan yang terjadi adalah belum tercapainya target produksi dari
overburden dikarenakan banyaknya hambatan kerja yang harusnya dapat dihindari
dan yang tidak dapat dihindari dalam waktu kerja seperti adanya lost time atau
waktu terbuang dari jam kerja yang telah ditetapkan.

Dari perhitungan didapatkan faktor keserasian kerja alat sebesar 1,02%
yang berarti alat muat bekerja maksimal 100%, sedangkan alat angkut bekerja
kurang dari 100% sehingga terdapat waktu tunggu bagi alat angkut sehingga tidak
bekerja optimal, salah satu faktornya adalah karena geometri jalan angkut yaitu
lebar jalan, grade jalan, safety berms serta trench yang belum sesuai dengan
standar sehingga alat angkut masih mengalami beberapa hambatan dijalan,
sehingga untuk jam kerja efektif dari alat angkut juga menurun yaitu 68%.

Lebar jalan lurus pada segmen dari front – A, A – B, C – D, dan E-
disposal jalannya sudah memenuhi standar lebar jalan angkut tambang yang baik
dan benar, sedangkan pada jalan tikungan yaitu pada segmen dari B – C dan D –
E belum sesuai standar dimana  seharusnya untuk lebar jalan pada tikungan adalah
19,69 meter. Grade jalan pada segmen C – D masih tinggi dimana standar untuk
grade jalan standarisasi adalah 8%. Safety berms pada ke enam segmen belum
sesuai standar alat yang bekerja karena masih terlalu rendah untuk ukuran alat
angkut yang bekerja, safety berms yang sesuai untuk alat yang bekerja adalah 1,6
meter.

Upaya untuk peningkatan target produksi overburden dilakukan dengan
meningkatkan pengawasan kepada para operator alat terhadap waktu kerja dan
meningkatkan kedisiplinan para pekerja dalam bekerja agar tidak ada waktu yang
terbuang dan dapat mengurangi waktu untuk hambatan kerja yang dapat dihindari
dan memperbaiki geometri jalan angkut, agar tidak ada lost time, mengevaluasi
jam kerja perusahaan sehingga effisiensi waktu kerjanya akan bertambah,
meningkatkan kedisiplinan dan pengawasan dalam bekerja sehingga menurunkan
nilai dari hambatan kerja yang dapat dihindari. Dengan memperbaiki dan
mengawasi berbagai faktor tersebut  diharapkan dapat meningkatkan efektifitas
kerja operator dan alat sehingga dapat mencapai hasil yang optimal untuk
mencapai target produksi overburden.

Kata Kunci: Target produksi overburden, geometri jalan angkut tambang.
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ABSTRACT

Ifana Fabiola Hartono, 2017: Review of Mining Equipment PT. Artamulia
Tatapratama Site KIM Tanjung Belit,
Kabupaten Muaro Bungo.

PT. Artamulia Tatapratama plans production targets for overburden of
96.7 BCM / hours while actual field 90.79 BCM /hours. Problems that occur are
not yet achieved the production target of overburden due to the many work
barriers that should be avoided and that can not be avoided in the work time such
as the existence of lost time or wasted time of established working hours.

From the calculation, the work equilibrium factor of 1.02% means that
the loading tool works 100% maximum, while the transporting equipment works
less than 100% so there is waiting time for the conveyance so that it does not
work optimally, one of the factors is because the haul road geometry is Width of
road, road grade, safety berms and trench that have not complied with the
standard so that the conveyance still experience some road constraints, so for
effective working hours of the conveyance also decreased by 68%.

The width of the straight road on the segment of the fronts - A, A - B, C
- D, and E - disposal of the road meets the proper standard of haul road haul,
while on the turn path is on segments of B - C and D - E Not according to the
standard where it should be for the width of the road on the corner is 19.69
meters. The road grade in the C - D segment is still high where the standard for
standardized road grade is 8%. Safety berms on the six segments not according to
the standard tool that works because it is still too low for the size of the
conveyance that works, safety berms appropriate for the tool that works is 1.6
meters.

Efforts to increase overburden production targets are made by increasing
supervision of tool operators over time and improving workers' discipline in work
so that no time is wasted and can reduce the time for inevitable work barriers and
improve haul road geometry, in order to avoid lost Time, evaluating the
company's working hours so that the efficiency of working time will increase,
improve discipline and supervision in work, thereby lowering the value of work
barriers that can be avoided. By improving and overseeing these various factors, it
is expected to improve the operational effectiveness of operators and tools so as to
achieve optimal results to achieve the production target of overburden.

Keywords: Target of overburden production, geometry of haul road.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batubara merupakan bahan galian yang berfungsi sebagai sumber

energi, di Indonesia sudah banyak industri-industri yang memakai

batubara sebagai bahan bakar, baik perusahaan asing maupun perusahaan

dari dalam negeri, tentu saja akan terjadi peningkatan terhadap kebutuhan

sumber energi terutama sumber energi dari batubara. Pada dasarnya

batubara adalah bahan galian yang berasal dari penggambutan tumbuh–

tumbuhan (perusakan oleh mikroba) yang terendapkan pada lingkungan

geologi dalam suatu cekungan tertutup lapisan lain non organik sehingga

dalam waktu yang lama menjadi batubara.

Berdasarkan banyaknya permintaan pasar akan batubara yang

semakin meningkat mengakibatkan semakin banyak berdirinya

perusahaan-perusahaan pertambangan batubara di Indonesia termasuk

salah satunya PT. Artamulia Tatapratama. PT. Artamulia Tatapratama

adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan khususnya

batubara yang izin usaha pertambangannya terletak di dusun tanjung belit,

Kabupaten muaro bungo,  provinsi jambi. Metode penambangan yang

diterapkan adalah metode tambang terbuka, dimana dalam

pengoperasiannya menggunakan backhoe sebagai alat gali muat dan

dumptruck sebagai alat angkut.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi operasi pengangkutan antara lain

kondisi jalan, kondisi peralatan, kondisi cuaca dan lainnya. kondisi jalan

angkut yang baik akan mempertinggi nilai efisiensi dan efektivitas kerja

alat angkut serta tingkat keamanannya. Alat angkut tidak bisa beroperasi

secara optimal dikarenakan kondisi geometri jalan angkut yang kurang

memadai dan belum memenuhi aspek kenyamanan dan keselamatan kerja.

Setiap bulannya PT. Artamulia Tatapratama mempunyai target

produksi yang ingin dicapai baik untuk batubara maupun overburden.

Target produksi yang ingin dicapai  untuk Overburden pada tanggal 16

Januari 2017 adalah 96.7 BCM/jam sedangkan aktual dilapangan 90.79

BCM/jam. Salah satu kegiatan penambangan yang dapat mempengaruhi

produksi adalah pengangkutan serta banyaknya alat angkut yang bekerja

pada satu fleet yang menyebabkan hauler menunggu sehingga

mengakibatkan adanya lost time saat pengisian, hal ini terjadi karena tidak

efektifnya penggunaan alat muat dan alat angkut sehingga menyebabkan

terjadinya antrian alat angkut terhadap alat muat yang menyebabkan tidak

tercapainya target produksi, maka dari itu perlu dilakukan kajian mengenai

efisiensi jam kerja alat, dengan mengurangi lost time pada setiap shift yang

sedang bekerja agar dapat tercapainya efisiensi jam kerja yang maksimal.

Pada kegiatan striping overburden di front penambangan area

Sentral Barat menggunakan kombinasi alat muat Excavator  Komatsu PC

1250 dengan alat angkut HD 465-7. Dalam melakukan kegiatan pemuatan

di front penambangan area Sentral Barat terdapat satu unit excavator



3

komatsu pc 1250 melayani 6 unit HD 465-7 dengan kapasitas vessel 50

ton/rit. Dari hasil pengamatan di lapangan, produksi aktual untuk

pengupasan tanah penutup (overburden) belum mencapai target

produktivitas yang ditargetkan perusahaan. Masih terdapat beberapa

hambatan yang menghambat pencapaian produksi sehingga memperkecil

efisisensi kerja yang mengakibatkan produktivitas alat mekanis tidak

tercapai, maka dari itu penulis akan mengkaji tentang “Kajian Peralatan

Tambang PT. Artamulia Tatapratama site KIM Tanjung Belit, Kabupaten

Muaro Bungo.

B. Identifikasi Masalah

1. Penggunaan alat muat dan alat angkut tidak efektif sehingga

menyebabkan tidak tercapainya target produksi dari overburden

PT. Artamulia Tatapratama

2. Banyaknya waktu terbuang atau lost time dalam proses pemuatan

overburden di front sentral barat PT. Artamulia Tatapratama

3. Antrian Alat Angkut HD 465 Terhadap Alat Muat Excavator PC 1250

4. Kondisi geometri jalan angkut yang kurang memadai seperti kurang

lebar pada tikungan dan tingginya grade jalan

5. Geometri jalan angkut belum memenuhi aspek kenyamanan dan

keselamatan kerja.

6. Besaran biaya operasional HD 465 dan Excavator PC 1250
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C. Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pengupasan overburden lokasi

front Sentral Barat

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada alat angkut HD 465 dan alat muat

excavator komatsu pc 1250

3. Perhitungan biaya produksi hanya menyangkut biaya operasional

overburden.

D. Rumusan Masalah

1. Berapa produktivitas aktual di front Sentral Barat PT. ATP?

2. Bagaimana kemanpuan alat gali muat excavator komatsu pc 1250 dan

HD 465 yang digunakan di lokasi penambangan front Sentral Barat

PT. ATP?

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi tidak tercapainya produksi

overburden PT. ATP?

4. Berapa lebar minimum pada jalan lurus dan tikungan  berdasarkan lebar

alat mekanis terbesar PT. ATP?

5. Upaya apa yang harus dilakukan untuk dapat mencapai target produksi

overburden?

6. Menghitung besaran biaya operasional alat angkut.
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E. Tujuan Penelitian

1. Mendapatkan berapa produktivitas aktual di front sentral barat PT. ATP

2. Memperoleh kemampuan alat gali muat dan alat angkut yang digunakan

di lokasi penambangan

3. Memperoleh faktor-faktor penyebab tidak tercapainya produksi

overburden

4. Mendapatkan lebar minimum pada jalan lurus dan tikungan berdasarkan

lebar alat mekanis terbesar

5. Memberi solusi untuk mengupayakan tercapainya target produksi

overburden

6. Memperoleh besaran biaya operasional alat angkut

F. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, yaitu penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan dan

pengembangan ilmu pengetahuan bagi penulis sendiri maupun bagi

pembaca nantinya.

2. Secara praktis, yaitu penelitian ini bermanfaat sebagai input (masukan)

bagi perusahaan dalam merencanakan evaluasi serta perbaikan

terhadap effisiensi kerja alat angkut dan geometri jalan angkut untuk

mencapai target produksi overburden.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Didapatkan produktivitas untuk alat angkut Komatsu HD 465-7 yaitu

80,57 BCM/jam dan alat muat Komatsu Excavator PC 1250 adalah

594,78 m3/jam.

2. Didapatkan kemampuan alat gali muat dan alat angkut di front Sentral

Barat yaitu:

 Mechanical Availability (MA) Excavator 92% yang berarti alat dalam

pemeliharaan mesin dan kondisi operasi yang baik sekali, dan

Mechanical Availability (MA) HD 465-7 adalah 100% yang berarti

alat dalam keadaan mesin dan kondisi operasi yang baik sekali.

 Use of Availability (UA) Excavator 86% yang berarti alat dalam

pemeliharaan mesin sedang dan kondisi operasi yang baik dan Use of

Availability (UA) HD 465-7 adalah 68% yang berarti alat dalam

pemeliharaan mesin yang baik dan kondisi operasi yang sedang.

 Effective Utilization (EU) Excavator 80% yang berarti alat dalam

pemeliharaan mesin yang sedang dan kondisi operasi yang baik dan

Effective Utulization (EU) HD 465-7 adalah 68% yang berarti alat

dalam emeliharaan mesin yang sedang dan kondisi operasi sedang

 Physical Availability / Keadaan fisik alat (PA) Excavator 93% yang

berarti alat dalam keadaan mesin yang baik sekali dan kondisi operasi

juga baik sekali dan Physical Availability (PA)
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HD 465-7 adalah 9,99% yang berarti alat dalam pemeliharaan mesin

dan kondisi operasi yang baik sekali.

3. Faktor-faktor yang menyebabkan tidak tercapaiannya target produksi

overburden adalah adanya waktu terbuang atau lost time dalam proses

pemuatan overburden, keadaan geometri jalan angkut yang belum sesuai

standar, kurangnya kedisiplinan pengawas terhadap hambatan kerja yang

harusnya dapat dihindari.

4. Hasil evaluasi geometri jalan angkut:

a. lebar jalan angkut tambang pada keadaan lurus PT. Artamulia

Tatapratama dari Front Sentral Barat menuju Disposal IPD Timur

pada ruas front - A, A - B, C - D dan E - disposal jalannya sudah

memenuhi standar lebar jalan angkut tambang yang baik dan benar.

b. Lebar rata-rata jalan minimum pada tikungan  ruas jalan  B – C adalah

18,5 meter dan pada ruas D – E adalah 19,4 meter. Keadaan kondisi

jalan yang seperti ini akan mempengaruhi kelancaran alat angkut pada

saat beroperasi. Maka dari itu pada jalan tikungan yang masih kurang

memenuhi standar lebar jalan tikungan minimum perlu untuk

dilakukan pelebaran jalan sesuai dengan koreksi yaitu pada ruas jalan

B-C diperlebar sebesar 1,5 meter dan ruas jalan D – E diperlebar

sebesar 0,6 meter

c. Grade jalan pada ruas C - D masih tinggi yaitu 9.2%, tidak sesuai

dengan grade jalan anjuran yang hanya sebesar <8%.
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d. Safety berms yang belum sesuai standar alat yang bekerja. Safety

berms yang sesuai dengan alat yang bekerja yaitu 1,6 meter,

sedangkan aktualnya safety berms yang ada masih terlalu pendek

untuk keamanan, kenyamanan dan keselamatan para pekerja.

5. Upaya tercapainya target produksi overburden adalah dengan

memperbaiki geometri jalan angkut dan melakukan perbaikan terhadap

hambatan kerja yang dapat dihindari dengan meningkatkan pengawasan

dan kedisiplinan para pekerja

6. Besaran biaya alat angkut Komatsu HD 465-7 total owning and operating

costs adalah Rp 1.317.035,35/hari, untuk alat muat Komatsu PC 1250

total owning and operating costs adalah Rp 1.950.158,24/hari

B. Saran

1. Meningkatkan pengawasan oleh forman kepada para operator alat

terhadap waktu kerja dan  meningkatkan kedisiplinan para pekerja dalam

bekerja agar tidak ada waktu yang terbuang dan dapat mengurangi waktu

untuk hambatan kerja yang dapat dihindari.

2. Kemiringan jalan angkut tambang (Grade) agar dapat diperkecil dengan

cara menurunkan nilai elevasi pada jalan yang terlalu mendaki pada ruas

jalan B - C dan D – E.

3. Perlu ditingkatkan perawatan jalan tambang secara berkelanjutan agar

tidak membahayakan terhadap operator dan alat yang bekerja, berupa

pemadatan jalan, penambahan lapisan permukaan jalan, serta
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memperhatikan bagian sisi luar jalan berupa safety berms dan trench

untuk melindungi aktivitas pengangkutan.
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